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SUMMARY

PADMO MUKHLASIN TRI SAPUTRA. Soil Macrofauna Diversity in Oil Palm
Plantation and Rubber Plantation Indralaya Sriwijaya University (Supervised by
ABDUL MADJID ROHIM and DEDIK BUDIANTA).

An organism that plays a role in biological conditions on the soil is soil
macrofauna. In soil ecosystems, the presence of soil macrofauna can be beneficial,
namely maintaining soil fertility through reforming organic matter, nutrient
distribution, increasing soil aeration and so on. Behind that, the existence of soil
macrofauna also has a detrimental effect, namely as a pest on various types of
cultivated plants. The purpose of this study is to comparing the soil macrofauna in
palm oil plantation and rubber plantation also analyze the soil physics and soil
chemicals properties of the research sites. The method used in this study is a
detailed level survey method with an area of 10 hectares of research in each
location. Determination of the macrofauna extraction points and soil sampling is
carried out by systematic sampling of 5 points in each location and each point
represents an area of 2 hectares. The soil macrofauna sampling was carried out by
two methods, the pitfall trap method for the macrofauna that inhabit the surface of
the land and hand sorting method for the macrofauna which inhabits below the
ground level. The disturbed soil samples is taken by drilling the soil to a depth of
20 cm and the undisturbed soil samples is taken by soil sample ring. The variables
observed in this research were the soil physical properties (soil texture, soil
structure, soil water content, soil color and soil temperature) soil chemical
properties (soil pH, C-organic, total N, C/N ratio and P-available), diversity index
and evenness index. The diversity index were calculated using Shannon-Wiener’s
index and evenness index were calculated using Pielou evenness index. To
determine the differences between soil macrofauna and chemical properties of the
soil in oil palm and rubber plantation, a t-test was performed. T-test results showed
that the soil chemical properties, diversity index and evenness index in oil palm
plantations and rubber plantations were not significantly different.

Keywords : Soil Macrofauna, Soil Chemical Properties, Soil Physical Properties,
Diversity Index, Evenness Index.



RINGKASAN

PADMO MUKHLASIN TRI SAPUTRA. Keragaman Makrofauna Tanah pada
Kebun Kelapa Sawit dan Kebun Karet Indralaya Universitas Sriwijaya (Dibimbing
oleh ABDUL MADJID ROHIM dan DEDIK BUDIANTA).

Salah satu organisme yang berperan dalam kondisi biologi pada tanah adalah
makrofauna tanah. Pada ekosistem tanah, keberadaan makrofauna tanah dapat
bersifat menguntungkan, yaitu menjaga kesuburan tanah melalui perombakan
bahan organik, distribusi hara, peningkatan aerasi tanah dan sebagainya. Dibalik
itu, keberadaan makrofauna tanah juga bedampak merugikan, yaitu sebagai hama
pada berbagai jenis tanaman budidaya. Tujuan penelitian ini adalah
membandingkan keanekaragaman makrofauna tanah pada kebun kelapa sawit dan
kebun karet. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei
tingkat detail dengan luas lahan penelitian 10 hektar pada masing-masing lokasi.
Penentuan titik pengambilan makrofauna dan pengambilan sampel tanah dilakukan
dengan cara systematic sampling sebanyak 5 titik pada masing-masing lokasi dan
setiap titik mewakili areal seluas 2 hektar. Pengambilan sampel makrofauna tanah
dilakukan dengan dua metode, metode pitfall trap untuk makrofauna permukaan
tanah dan metode hand sorting untuk makrofauna yang menghuni di dalam tanah.
Pengambilan sampel tanah terusik dilakukan dengan pengeboran tanah hingga
kedalaman 20 cm dan untuk sampel tanah tidak terusik yaitu menggunakan ring
sampel tanah. Peubah yang diamati pada penelitian ini antara lain sifat fisik tanah
(tekstur tanah, struktur tanah, kadar air tanah, warna tanah, suhu tanah dan porositas
tanah) dan sifat kimia tanah (pH tanah, C-organik, N-total, C/N rasio dan P-
tersedia), indeks keanekaragaman dan indeks kemerataan. Indeks keanekaragaman
dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weiner dan
indeks kemerataan dihitung dengan menggunakan indeks kemerataan Pielou. Untuk
mengetahui perbedaaan makrofauna tanah dan sifat kimia tanah yang ada pada
kebun kelapa sawit dan kebun karet dilakukan Uji t. Hasil uji t menunjukkan bahwa
sifat kimia tanah, indeks keanekaragaman dan indeks kemerataan pada kebun
kelapa sawit dan kebun karet tidak berbeda nyata.

Kata Kunci  : Makrofauna Tanah, Sifat Kimia Tanah, Sifat Fisik Tanah, Indeks
Keanekaragaman, Indeks Kemerataan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah yang subur umumnya berkaitan dengan beragamnya keberadaan
organisme tanah di dalamnya. Abbott dan Murphy (2003) menjelaskan bahwa
kesuburan tanah adalah kapasitas tanah agar menyediakan kondisi fisik, kimia dan
biologi untuk pertumbuhan tanaman agar produktivitas, reproduksi dan kualitas
yang relevan dengan jenis tanaman, jenis tanah, penggunaan lahan dan kondisi
lahan. Dilihat dari kondisi biologi pada tanah, aktivitas dan populasi organisme
tanah termasuk salah satu aspek meningkatkan kesuburan dan kualitas tanah.

Makrofauna tanah berperan penting dalam suatu habitat, diantaranya adalah
menjaga kesuburan tanah melalui perombakan bahan organik, distribusi hara, dan
peningkatan aerasi tanah (Slamet, 2015). Makrofauna tanah memiliki peranan
penting dalam menjaga kesuburan tanah hutan.

Salah satu peran makrofauna tanah yaitu dapat menduga kualitas lahan,
karena makrofauna tanah sendiri merupakan indikator yang paling sensitif terhadap
perubahan dalam penggunaan lahan. Dalam menjalankan aktivitas hidupnya,
makrofauna tanah memerlukan persyaratan tertentu (Rousseau et al., 2013).
Keadaan fauna yang sangat dinamis di dalam tanah akibat pengaruh pengelolaan
dan penggunaan lahan, menjadi salah satu latar belakang yang tepat untuk
mengetahui aktivitas dan populasi keanekaragaman makrofauna tanah pada
beberapa penggunaan lahan dan pengelolaan lahan pada ekosistem alami ataupun
pada tahap sistem pertanian yang berbeda. Pengaruh makrofauna tanah terhadap
sifat yang dimiliki tanah mungkin menjadi hal yang sangat penting bagi penilaian
kualitas tanah itu sendiri.

Luas Kampus Universitas Sriwijaya Indralaya yaitu 712 hektar. Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya memiliki kebun kelapa sawit yang mempunyai luas
sekitar 50 hektar di kampus Indralaya yang ditanam pada tahun 2000 dan dapat
dipanen sejak tahun 2007. Pada tahun 2008 dibuka lahan sekitar 90 hektar di
kampus Indralaya untuk ditanami tanaman karet. Pada tahun 2015, kebun karet di

kampus Indralaya mengalami kebakaran sehingga vegetasi karet yang terbakar



tersebut tidak dapat berproduksi. Betapa pentingnya peran makrofauna tanah dalam
ekosistem dan masih terbatasnya informasi mengenai keanekaragaman makrofauna
tanah yang terdapat pada kebun kelapa sawit dan kebun karet di Universitas
Sriwijaya Indralaya maka perlu dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman

makrofauna tanah di lahan tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi keragaman jenis berbagai
makrofauna tanah dan membandingkannya antara kebun kelapa sawit dan kebun
karet Indralaya Universitas Sriwijaya.
1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat pada hasil penelitian ini yaitu dapat mengetahui keanekaragaman
makrofauna tanah dan perbandingannya, serta mengetahui sifat kimia tanah (pH,
N-—total, P—tersedia, C—organik dan C/N rasio) dan sifat fisik tanah (tekstur, suhu,
warna, kadar air, struktur, dan porositas) pada kebun kelapa sawit dan kebun karet

sehingga dapat dijadikan data pendukung dalam pengelolaannya.
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